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Abstract

This research aims to test whether tax rates, taxpayer confidence, taxpayer knowledge and taxpayer
awareness can affect the compliance of MSMEs in paying taxes. This research focuses on MSMEs in Malang
city area. The type of research the authors use is quantitative-based research. The data source used is primary
data with data collection techniques using questionnaires distributed online using purposive sampling
techniques with criteria that MSMEs must have NPWP and have MSME revenue < Rp 300,000,000 in a year.
Data analysis techniques use multiple linear regression analysis using the help of the SPSS 25 program. The
results of the study showed that the variable Tax Rate (X1), and Taxpayer Knowledge (X3) had a simultaneous
and significant effect on tax compliance, while the Variables of Taxpayer Awareness (X2) and Taxpayer Trust
(X4) had a simultaneous effect but did not significantly affect the compliance of MSME taxpayers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah tarif pajak, kepercayaan wajib pajak, pengetahuan wajib
pajak dan kesadaran wajib pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar
pajak. Penelitian ini berfokus pada UMKM di wilayah Kota Malang. Jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah penelitian berbasis kuantitatif. Sumber data yang digunakan merupakan data primer dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang disebar secara online dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria yaitu pelaku UMKM harus memiliki NPWP dan memiliki pendapatan
UMKM < Rp 300.000.000 dalam setahun. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa variabel Tarif
pajak (X1), dan Pengetahuan Wajib Pajak (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak, sedangkan variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) dan Kepercayaan Wajib Pajak (X4)
berpengaruh secara simultan namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM.



Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Tarif Pajak, Kesadaran Pajak, Pengetahuan Pajak, Kepercayaan
Wajib Pajak.

1. Pendahuluan

Di Indonesia, pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar yang menjadi sumber
pembiayaan dalam menyelenggarakan pemerintahan. Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik, pada tahun 2019, 2020, dan 2021 secara berturut-turut pajak telah menyumbang sebesar 78,86%,
82,62%, dan 82,84% dari total pendapatan negara. Tingginya tingkat kontribusi pendapatan pajak
terhadap penerimaan negara tersebut nantinya akan tetap terjaga apabila kepatuhan terhadap
pembayaran pajak stabil. Kepatuhan dalam perpajakan dapat diartikan sebagai sikap ketaatan, tunduk, dan
patuh dalam melaksanakan ketentuan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang taat dan memenuhi
kewajiban serta melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan dapat dikatakan wajib pajak yang patuh. (Devano, et al. 2006)

Fuadi & Mangoting (2013) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua
jenis faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
diri Wajib Pajak sendiri dan berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar wajib pajak.

Dalam UU No. 20/2008, UMKM dijelaskan sebagai : “usaha mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenubhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini.” UMKM merupakan salah satu sumber penerimaan pajak di Indonesia. Dengan
pertumbuhan jumlah UMKM yang tinggi, maka dapat menjadi sumber pajak yang dapat digunakan untuk
meningkatkan penerimaan negara. Indonesia menggunakan sistem pengumpulan pajak yang disebut Self
Asessment. Sistem tersebut sangat tergantung pada kejujuran dan kepatuhan wajib pajak dalam
melakukan pelaporan kewajiban pajak secara pribadi.

Perumusan masalah sesuai dengan latar belakang di atas adalah : Bagaimana pengaruh tarif pajak
terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar pajak?; Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar pajak?; Bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak
terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar pajak?; dan Bagaimana pengaruh kepercayaan wajib pajak
terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar pajak?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
berikut adalah tujuan dari penelitian ini : Menganalisis pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan UMKM
dalam membayar pajak; Menganalisis pengaruh kepercayaan wajib pajak terhadap kepatuhan UMKM
dalam membayar pajak; Menganalisis pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan UMKM
dalam membayar pajak; dan Menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan UMKM
dalam membayar pajak.

2. Kajian Pustaka

Pajak

Menurut Undang-Undang tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan No.28
pasal 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang- Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sedangkan menurut
Mardiasmo (2016) pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam
kas negara yang melaksanakan pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksaaan tanpa adanya
balas jasa. Dapat diartikan bahwa pajak merupakan iuran yang bersifat memaksa yang dibayarkan rakyat
kepada negara sesuai dengan kriteria untuk pembangunan dan pengembangan infrastruktur serta
kemakmuran rakyat.
Kepatuhan Pajak

Menurut Nurmantu, (2005) kepatuhan pajak (tax compliance) dapat didefinisikan sebagai suatu
perilaku dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Terdapat dua macam Kkepatuhan, yakni kepatuhan formal dan kepatuhan materiil
Kepatuhan formal adalah suatu perilaku di mana WP berupaya memenuhi kewajiban perpajakan secara
formal sesuai dengan ketentuan formal dalam undang-undang perpajakan. Kepatuhan materiil adalah
suatu perilaku dimana WP secara substantif memenuhi semua ketentuan materiil perpajakan, yakni sesuai
isi dan jiwa undang-undang perpajakan.
Tarif Pajak



Menurut Basri et al,, (2015) tarif merupakan suatu pedoman dasar dalam menetapkan berapa
besarnya utang pajak orang pribadi maupun badan, selain sebagai sarana keadilan dalam penetapan utang
pajak. Untuk menentukan besarnya persentase tarif tersebut pemerintah kebijaksanaan memegang
peranan penting. Peraturan tarif pajak penghasilan atas UMKM tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 23 tahun 2018 menyebutkan tentang penurunan tarif pajak yang semula 1% menjadi 0,5%. Adapun
tarif pajak ini dikenakan atas peredaran bruto sesuai prinsip presumtive tax, yakni perhitungan nilai pajak
terutang berdasarkan indikator selain penghasilan neto. Penerapan presumtive tax ini bertujuan untuk
menjamin kemudahan administrasi pajak oleh pelaku UMKM dengan penyederhanaan perhitungan Pajak.
Kepercayaan Wajib Pajak

Dewi & Diatmika, (2020) mengemukakan bahwa timbulnya rasa percaya pada pemerintah sebagai
penggerak pembangunan disebabkan oleh adanya kepercayaan pada sistem pemerintahan dan hukum
perpajakan. Rasa aman juga akan tumbuh dengan adanya landasan hukum yang telah disahkan sehingga
mereka akan merasa yakin tidak ada penyalahgunaan dari pembayaran pajak yang telah mereka lalukan.
Kepercayaan dalam hal ini berkaitan dengan sistem pemerintahan. Dimana tingkat kepercayaan wajib
pajak timbul dari berhasil atau tidaknya sistem hukum dan pemerintahan dijalankan. Semakin sistem
hukum dan pemerintahdan tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka akan dapat mempengaruhi
tingkat kepercayaan wajib pajak.

Pengetahuan Pajak

Menurut Thsan (2013) mengemukakan bahwa, pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman
wajib pajak mengenai hukum, undang- undang, tata cara perpajakan yang benar yang berupa pengetahuan
tentang fungsi pajak, prosedur pembayaran, pengetahuan sanksi pajak dan lokasi pembayaran pajak.
Indikator dari pemahaman pajak adalah wajib pajak mengetahui fungsi pajak, memahami prosedur
pembayaran pajak, mengetahui sanksi dan mengetahui lokasi pembayaran pajak.

Pendidikan tentang pengetahuan pajak bisa didapatkan dengan pendidikan formal melalui lembaga
yang diakui pemerintah dari tingkat menegah hingga tingkat tinggi. Di tingkat menengah Pendidikan
perpajakan bisa di dapatkan melalui Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang memberikan pengetahuan dasar tentang perpajakan. Sedangkan di era digital seperti sekarang,
pengetahuan tentang perpajakan bisa diakses dengan mudah melalui internet.

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan pajak, dapat berpengaruh pada rendahnya tingkat
kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan tentang pajak akan dapat berkontribusi dengan
pembayaran pajak yang tepat serta dapat membantu pembangunan negara. Pengetahuan pajak yang
kurang biasanya dikarenakan stereotype yang sudah melekat pada masyarakat bahwa pajak tidak
memberikan dampak positif dan hanya menimbulkan kerugian masyarakat.

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran pajak muncul ketika wajib pajak memiliki pengetahuan dan mampu memahami pajak
dengan baik, sehingga mendorong mereka secara suka rela untuk memenuhi kewajibannya tersebut.
Semakin tinggi kesadaran pajak yang dimiliki oleh wajib pajak maka akan mendorong meningkatnya
tingkat kepatuhan pajak, sekaligus menjalankan fungsi sebagai warga negara yang baik (Gustiana et al.,
2014). Kesadaran wajib pajak merupakan bentuk tanggung jawab dari wajib pajak untuk membayar pajak
tanpa adanya paksaan. Semakin tingginya kesadaran wajib pajak maka semakin berpengaruh terhadap
kepatuhan dalam membayar pajak. Kesadaran pajak ini bisa timbul dengan dorongan faktor internal dan
eksternal. Dari faktor internal, hal yang berpengaruh adalah bentuk tanggung jawab dari Wajib Pajak itu
sendiri, sedangkan dari faktor eksternal, pengaruh lingkungan dan pengetahuan juga dapat mempengaruhi
kesadaran pajak. Kepatuhan masyarakat terhadap pajak sangat dipengaruhi oleh kesadaran
masyarakatnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran pajak bagi warga negara
Indonesia.

UMKM

Rudjito (2003) Mengemukakan bahwa pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah
usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja
yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Dalam UU No. 20/2008 sendiri, UMKM dijelaskan sebagai
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenubhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Kriteria yang dimaksud dalam Undang- Undang yaitu
kriteria sesuai total aset bersih (diluar tanah dan bangunan), dan kriteria sesuai total pendapatan per
tahun.

Pengaruh faktor tarif pajak terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar pajak.

Direktorat Jenderal Pajak saat ini menerapkan tarif pajak sebesar 0,5% sesuai dengan PP No. 23
Tahun 2018, terjadinya penurunan dari 1% ini akan memberi kesan pada Wajib Pajak bahwa tarif yang
dikenakan lebih ringan, sehingga akan mendorong Wajib Pajak untuk melakukan pelaporan kewajiban
pajak. Menurut Muhammad (2019), tarif pajak menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingkat



kepatuhan wajib pajak. Jika tarif tidak seimbang atau tidak sesuai, tarif pajak tinggi sedangkan penghasilan
wajib pajak rendah atau tarifnya rendah sedangkan penghasilan wajib pajak tinggi maka menyebabkan
kepatuhan wajib pajak menurun.

Pengenaan tarif yang berlaku membuat para Wajib Pajak patuh terhadap perpajakan, hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto & Nuswantara, (2020) yang menunjukkan bahwa
persepsi tarif pajak akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, serta penelitian oleh Chandra &
Sandra, (2020) yang juga menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

H1 = Tarif pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar pajak.
Pengaruh faktor kesadaran pajak terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar pajak

Menurut Rahayu (2017:191) Kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib Pajak
mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara. Wajib Pajak
diwajibkan untuk membayar dan lapor pajak terkait dengan kewajiban Wajib Pajak menurut Undang -
Undang Nomor 16 Tahun 2009.

Dengan kesadaran pajak yang tinggi, kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban pajaknya dapat
meningkat. Pernyataan ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan & Patimah,
(2019) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak usaha mikro, kecil dan menengah (umkm)
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak, serta penelitian oleh Chandra & Sandra, (2020)
yang menunjukkan bahwa kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak.

H2 = Kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar pajak.
Pengaruh faktor pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar pajak

Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam menjalankan kewajiban pajaknya dan juga akan mempengaruhi penerimaan pajak yang diterima
oleh negara jika rakyat sudah memiliki pengetahuan perpajakan yang tinggi. Hasil penelitian oleh Ariyanto
& Nuswantara, (2020) menyebutkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
Wajib Pajak UMKM. Dalam arti kata lain, pengetahuan dibidang perpajakan yang dikuasai WP berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam menunaikan kewajiban perpajakannya. Pengaruh
langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak relevan dengan teori atribusi dan teori
persepsi. Selain itu, penelitian oleh Anggriawan, (2020) juga menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan
wajib pajak yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

H3 = Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh faktor kepercayaan wajib pajak terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar
pajak

Menurut Robbins (2008:97), kepercayaan adalah ekspektasi atau pengharapan positif bahwa orang
lain tidak akan melakukan melalui kata-kata , tindakan, dan kebijakan bertindak secara oportunitis. Fahmi
& Linda, (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa jika masyarakat tidak percaya pada
mekanisme pemerintah, maka kesadaran membayar pajak juga akan rendah. Demikian pula jika tidak
mendapatkan laporan masyarakat penggunaan pajak mereka dengan transparan, maka masyarakat juga
akan enggan melakukan pembayaran atas pajak.

Kepercayaan yang dimaksud dalam hal ini adalah kepercayaan dan keyakinan terhadap hukum dan
pemerintah serta kepercayaan terhadap pengelolaan perolehan pajak. Semakin tinggi kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintahan, hukum dan pengelolaan pajak, dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Basri et al., (2015)
bahwa kepercayaan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan membayar pajak, serta didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Diatmika, (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan wajib pajak berpengaruh secara positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

H4 = Kepercayaan Wajib Pajak berpengaruh pada kepatuhan Wajib Pajak.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam bidang akuntansi perpajakan. Subjek yang di teliti adalah UMKM
yang terdaftar di Kota Malang. Sampel yang digunakan berjumlah 32 sampel yang menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : Memiliki NPWP; Omzet UMKM < Rp 300.000.000.00
dalam satu tahun; dan Omzet yang tidak melebihi Rp 4,8 Miliar dalam satu tahun.

Sumber data yang digunakan merupakan data primer dengan melalui penyebaran kuisioner secara
online. Variabel tarif pajak (X1), kepercayaan wajib pajak (X2), pengetahuan wajib pajak (X3)kesadaran
wajib pajak (X4), dan kepatuhan wajib pajak (Y) diukur menggunakan skala likert. Hasil data yang
diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Uji yang dilakukan yaitu : Uji
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statistik deskriptif; uji instrumen penelitian; uji asumsi klasik; analisis regresi linear berganda; dan uji
hipotesis.

4. Hasil

Uji Statistik deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Min Max Mean Std.Deviation
Tarif Pajak (X1) 10 25 21,31 4,269
Kepercayaan Wajib Pajak (X2) 15 25 20,66 3,571
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) 15 25 22,16 3,361
Kesadaran Wajib Pajak (X4) 15 30 25,31 4,395
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 16 30 26,19 3,987
Valid N (Listwise)
Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel di atas, ditunjukkan hasil analisis deskriptif pada seluruh variabel penelitian. Jumlah
data(N) dalam penelitian ini adalah jumlah responden dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden.
Variabel pertama adalah tarif pajak (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 21,31, dan standar deviasi sebesar,
4,269, kemudian variabel kedua yaitu kepercayaan wajib pajak (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 20,66,
dan standar deviasi sebesar 3,571, kemudian variabel ketiga yaitu pengetahuan wajib pajak (X3) memiliki
nilai rata-rata sebesar 22,16, dan standar deviasi sebesar 3,361, variabel keempat yaitu kesadaran wajib
pajak (X4) memiliki rata-rata sebesar 25,31, dan standar deviasi sebesar 4,395, variabel kelima yaitu
kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 26,19, serta standar deviasi sebesar 3,987.
Hasil Uji Instrumen penelitian

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
. Instrumen KDEﬁSiEl:l
Variabel p i Korelasi . rtable Keterangan
enelitian (Sig) hitung
Ttem 1 0,000 0893 0,349 Valid
o Ttem 2 0,000 0514 10,349 Valid
Tarif Pajak 1013 0,000 0,896 0,349 Valid
(X)) Item 4 0,000 0975 0,349 Valid
Item 5 0,000 0898 0,349 Valid
Item 1 0,000 0862 0,349 Valid
Kepercayaan __ Item 2 0,000 0972 0,349 Valid
Wajib Pajak Item 3 0,000 0,950 0,349 Valid
(X2) Ttem 4 0,000 0888 0,349 Valid
Item 5 0,000 0857 0,349 Valid
Ttem 1 0,000 0516 0,349 Valid
Pengetahuan [tem 2 0,000 0,502 0,349 Valid
Wajib Pajak Ttem 3 0,000 0891 0,349 Valid
(%) Item 4 0,000 0,952 0,349 Valid
tem 5 0,000 0505 0,349 Valid
Item 1 0,000 0877 0,349 Valid
Item 2 0,000 0915 0,349 Valid
Ke_s_"’]‘Jda‘"?r{( Item 3 0,000 0921 0,349 Valid
Wajib Paja Ttemd 0000 0905 0349  Valid
) Item 5 0,000 0884 0,349 Valid
Item 6 0,000 0918 0,349 Valid
Ttem 1 0,000 0878 0,349 valid
Ttem 2 0,000 0513 0,349 Valid
kepatuhan Ttem 3 0,000 0924 0,349 Valid
wajib pajak (Y) __ Item 4 0,000 0969 0,349 Valid
Item 5 0,000 05914 0,349 valid

" Tem6 0000 0912 0349  Vaiid
Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel 2 tersebut, hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan pada setiap
variabelmempunyaihasil valid yang dibuktikan darinilairhitung yanglebih besar darinilairtabel. Sehingga
diketahui bahwa seluruh pertanyaan pada seluruh variabel dapat dinyatakan valid atau layak digunakan
sebagai instrumen penelitian.



Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cm;i]]j ﬁ;h‘s R eBa%?lﬂist 4 Keterangan
Tarif Pajak (X;) 0,828 0,60 Reliabel
KePeggfgfaG{“:j”a“b 0,826 0,60 Reliabel
Pe"ggg?;‘f{‘%gvaj ib 0,828 0,60 Reliabel
Kesadaral[lgjgaiib Pajak 0,815 0,60 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,817 0,60 Reliabel

¥

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan data dari tabel 3, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari masing-masing variabel
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat diketahui bahwa instrumen dari kuisioner yang digunakan dalam
penelitian menunjukkan bahwa semua pertanyaan mempunyai hasil reliabel.

Uji Asumsi Kklasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanda
rdized
Residual
N 32
Normal Mean ,0000000
Parametersa? Std. Deviation 1,483418
46
Most Extreme Absolute ,160
Differences Positive ,160
Negative -,142
Test Statistic ,160
Asymp. Sig. (2-tailed) ,036¢
Monte Carlo Sig. ,3524
Sig. (2-tailed) 999% Confidence Lower 1340
Interval Bound
Upper ,365
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed
299883525.

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4 tersebut, diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,352, sehingga dapat dikatakan
bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Regression Studentized Residual
o
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji
tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari titk-titik scatterplot yang menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola. Data tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y.



c.  Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Tarif Pajak 196 5.094
Kepercayaan Wajib Pajak .285 3.511
Pengetahuan Wajib Pajak .131 7.658
Kesadaran Wajib Pajak 259 3.864

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh
variabel memiliki nilai VIF < 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen.

d. Analisis regresilinear berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Std.

Model B Error Beta

1 (Constant) 3.039  2.010 1512 142
Tarif Pajak .294 1561 .315 2950 .032
Kepercayaan
Wajib Pajak .216 160 194 1.444 160
Pengetahuan
Wajib Pajak 442 235 373 2.880 .021
Kesadaran
Wajib Pajak 103 128 114 809 426

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data diolah (2022)
Persamaan regresi linier yang terbentuk dari perhitungan di atas adalah sebagai berikut:
Y=3,039 + 0,294x_1 + 0,216x_2 + 0,442x_3 + 0,103x_4
Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai koefisien tarif pajak (X1) sebesar 0,294. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel untuk tarif pajak (X1), maka variabel kepatuhan wajib pajak (Y) akan naik sebesar 0,294.
2. Nilai koefisien kepercayaan wajib pajak (X2) sebesar 0,216. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
satu satuan variabel untuk kepercayaan wajib pajak (X2), maka variabel kepatuhan wajib pajak
(Y) akan naik sebesar 0,216.
3. Nilai koefisien pengetahuan wajib pajak (X3) sebesar 0,442. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
satu satuan variabel untuk pengetahuan wajib pajak (X3), maka variabel kepatuhan wajib pajak
(Y) akan naik sebesar 0,442.
4. Nilai koefisien kesadaran wajib pajak (X4) sebesar 0,103. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
satu satuan variabel untuk kesadaran wajib pajak (X4), maka variabel kepatuhan wajib pajak (Y)
akan naik sebesar 0,103.
Uji Hipotesis
a. Uji F (kelayakan model)

Tabel 7. Hasil data Uji F

Sum of Mean

Model Squar F Sig.
quares Square
1 Regression 424659 4 106.165 42.020 .000°v
Residual 68.216 27 2.527
Total 492875 31

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak, Tarif Pajak,
Kepercayaan Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak

Sumber: Data diolah (2022)

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari uji F, diperoleh nilai sebesar 42,020, serta nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal tersebut berarti bahwa model yg dipakai layak untuk diteliti karena nilai sig lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel tarif pajak (X1), kepercayaan wajibpajak
(X2), pengetahuan wajib pajak (X3), dan kesadaran wajib pajak (X4), berpengaruh signifikan terhadap



variabel dependen kepatuhan wajib pajak (Y).
b. Ujit (Parsial)

Tabel 8. Hasil Data Uji t

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3.039 2.010 1512 142
Tarif Pajak 294 151 315 2950 032
Kepercayaan
Wajib Pajak 216 .150 194 1444 160
Pengetahuan
Wajib Pajak 442 235 373 2880 .02
Kesadaran
Wajib Pajak 103 128 114 .809 426

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data diolah (2022)
Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,032, ini menunjukkan bahwa variabel
Tarif Pajak (X1) berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,160, ini menunjukkan bahwa variabel
Kepercayaan Wajib Pajak (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,021, ini menunjukkan bahwa variabel
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,426, menunjukkan bahwa variabel
Kesadaran Wajib Pajak (X4) tidak berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Pembahasan

a. Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan, bahwa variabel tarif pajak
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,032. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya variabel tarif pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak karena tarif pajak yang
diberlakukan sudah sesuai dengan keinginan wajib pajak, serta tidak memberatkan wajib pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Basri et al., (2015) yang
menyatakan bahwa variabel independen tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepatuhan pajak, dan penelitian oleh Anggriawan (2020), yang menyatakan bahwa tarif pajak
berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan data yang diperoleh
dari kuisioner dan data yang telah diperoleh dari penghitungan statistik yang dilakukan,
menunjukkan bahwa variabel tarif pajak berdampak terhadap kepatuhan pajak.
b. Pengaruh Kepercayaan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan, bahwa variabel kepercayaan wajib
pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,160. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang artinya variabel kepercayaan wajib pajak secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Fahmi & Linda, (2014) yang menyatakan bahwa variabel independen tingkat
kepercayaan terhadap sistem hukum dan perpajakan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan membayar pajak UMKM. Sesuai dengan data yang diperoleh dari kuisioner dan data
yang telah diperoleh dari penghitungan statistik yang dilakukan, menunjukkan bahwa
kepercayaan wajib pajak tidak berdampak secara parsial terhadap kepatuhan pajak, sehingga
adanya kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah dan hukum tidak serta merta membuat
kepatuhan wajib pajak meningkat.
c. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan, bahwa variabel pengetahuan wajib
pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang artinya variabel pengetahuan wajib pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel pengetahuan pajak dianggap berpengaruh
karena semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak, maka wajib pajak akan semakin
memahami manfaat pajak, dan memahami bahwa pajak berperan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, akan berpengaruh pada



tingginya kepatuhan pajak yang dimiliki wajib pajak. Penelitian oleh Fikri et al,, (2020) yang
menyatakan adanya pengaruh pengetahuan pajak yang signifikan, dan penelitian oleh Yulia et al.,
(2020) menyatakan bahwa adanya pengaruh pengetahuan perpajakan secara simultan, juga Fahmi
& Linda, (2014) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara parsial
terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisioner dan data yang telah
diperoleh dari penghitungan statistik yang dilakukan, menunjukkan bahwa pengetahuan wajib
pajak berdampak secara simultan dan parsial terhadap kepatuhan pajak, sehingga dengan
tingginya pengetahuan wajib pajak, maka akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak.
d. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan, bahwa variabel kesadaran wajib
pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,426. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H4 ditolak, yang artinya variabel kesadaran wajib pajak secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Nifanngeljau & Sularsih, (2018) yang menyatakan bahwa variabel
independen kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisioner dan data yang telah diperoleh dari
penghitungan statistik yang dilakukan, menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak
berdampak secara parsial namun hanya berdampak secara simultan terhadap kepatuhan pajak,
sehingga adanya kesadaran dalam diri wajib pajak tidak selalu dapat berpengaruh pada kepatuhan
wajib pajak.

6. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat
adalah bahwa variabel tarif pajak (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar pajak,
variabel kepercayaan wajib pajak (X2) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar
pajak, variabel pengetahuan wajib pajak (X3) berpengaruh terhadap kepatuhan UMKM dalam membayar
pajak, dan variabel kesadaran wajib pajak (X4) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan UMKM dalam
membayar pajak.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang terkait dengan
penelitian ini, antara lain :

1. Bagi wajib pajak UMKM diharapkan untuk dapat mempertahankan tingkat kepatuhan pajak yang
telah dimiliki. Dari data yang sudah diperoleh, terlihat bahwa sudah ada kesadaran dalam diri
wajib pajak serta kemauan untuk patuh pada pembayaran dan pelaporan pajak.

2. Bagi pemerintah, diharapkan untuk meningkatkan kepercayaan wajib pajak pada pemerintah,
sehingga dapat membentuk kepatihan wajib pajak yang lebih tinggi sehingga dapat menambah
pendapatan negara dari pajak yang masuk.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah lebih banyak sampel data yang akan diteliti,
dikarenakan sampel yang ada dalam penelitian ini masih sangat kurang untuk mewakili seluruh
pelaku UMKM yang ada di Kota Malang.
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